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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap
pendapatan UMKM, pengaruh modal pinjaman terhadap pendapatan UMKM, dan
pengaruh modal sendiri dan modal pinjaman secara bersama-sama terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan data primer. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 100 pelaku UMKM di Kecamatan Dungingi Kota
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan: (1) Modal Sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan UMKM. Artinya bahwa unsur Modal Sendiri agar tetap ditingkatkan atau
dipertahankan agar pendapatan UMKM juga akan lebih baik. Modal Sendiri UMKM
sudah baik, namun jika dioptimalkan maka akan meningkatkan Pendapatan UMKM.
(2) Modal Pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM.
Modal Pinjaman yang dilakukan UMKM selama ini mempengaruhi Pendapatan
UMKM. Artinya bahwa Modal Pinjaman sebaiknya tetap ditingkatkan atau minimal
mempertahankan kondisi yang sudah ada. Dengan demikian UMKM akan tetap
beroperasi dan pada dasarnya akan memepertahankan dan bahkan dapat
meningkatkan pendapatannya. (3) Modal sendiri dan Modal Pinjaman secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM. Terdapat korelasi
atau hubungan sebesar 72,70%, yang artinya bahwa Modal Sendiri dan Modal
Pinjaman berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM. Sedangkan sebesar 27,30%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar dari penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu solusi dari
permasalahan ekonomi, sangat membantu mengurangi pengangguran karena dapat
menciptakan lapangan pekerjaan dengan cara membuka usaha. Selain itu UMKM juga sebagai
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penyerap atau penyumbang tenaga kerja yang cukup banyak sehingga dapat menurunkan
angka pengangguran. UMKM juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena
memanfaatkan sumber daya lokal yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia.
Kebijakan pemerintah mengenai UMKM untuk perkembangannya sangat membantu ketika
krisis. Sebagai contoh kebijakan pemberian pinjaman modal usaha di masa pandemi Covid-
19 yang telah berdampak terhadap semua sektor termasuk ekonomi dan sosial (Mooduto,
2020).

Menurut Musran dalam Rinjaya (2020:2) UMKM merupakan pihak yang memiliki
andil cukup besar dalam pergerakan perekonomian nasional. UMKM diharapkan dapat
mengatasi serta memberikan kontribusi terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi saat ini,
misalnya masalah kemiskinan, pengangguran dan tingkat pendapatan yang diperoleh masih
tergolong rendah, serta memanfaatkan kemampuan menggunakan bahan baku lokal agar
menghasilkan barang dan jasa untuk masyarakat luas. Keberadaan UMKM memberikan peran
penting yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar golongan
pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan penyerapan
tenaga kerja.

Faktor penghambat perkembangan UMKM di Indonesia adalah. Pertama, lemah dari
segi permodalan, minim perencanaan produksi untuk pemasaran, serta keterbatasan sumber
daya manusia yang dimiliki yang biasa disebut sebagai faktor internal. Kedua, muncul dari
pihak pengembangan dan pembina UMKM yang biasa disebut faktor eksternal (Irmawati,
2013:153). Menurut Aisyah dalam Halim (2020:166) bahwa terdapat pula faktor penghambat
yang dianggap akan dalam menjalankan sektor pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) seperti masalah permodalan, kurangnya bahan baku yang berkualitas, dan sarana
prasarana pemasaran. Para pemilik usaha industri pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) mengaku untuk masalah pemasaran masih dilakukan sebatas kemampuan mereka
dengan bekerjasama dengan orang-orang terdekat atau yang mereka kenal.

Modal sendiri adalah modalyang menanggung resiko atau disebut
dengan modal ekuiti. Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib,
dana cadangan, dan hibah. Penggunaan modal sendiri bagi pelaku UMKM lebih cenderung
pada pekerjaan yang santai tanpa ada penekanan. Disamping itu, modal usaha yang dimiliki
sangat terbatas sehingga akan kesulitas untuk melakukan ekspansi usaha. Jika mengacu pada
perusahaan-perusahaan besar dalam melakukan kegiatan ekspansi harus didukung dengan
permodalan yang kuat (dalam Ridwan dan Kusnawan, 2018:2).

Modal pinjaman adalah modal yang sering diperoleh dari pihak luar perusahaan yang
pada umumnya diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai
suatu usaha akan menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta biaya provonsi
dan komisi yang besarnya relatif. Pengguna modal pinjaman mewajibkan pengembalian
pinjaman setelah jangka waktu tertentu. Keuntungan modal pinjaman tersebut adalah
jumlahnya yang tidak terbatas, artinya adalah tersedia dalam jumlah yang banyak (Kasmir,
2017).

Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu, yang umum digunakan
biasanya satu bulan. Dengan adanya pendapatan, berarti sebuah usaha layak untuk
dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal selain pendapatan yang bisa
menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan sebuah usaha. Pendapatan juga sering
dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan
keberhasilan perekonomian suatu negara (Fitriza, 2020:6).

Pembatasan aktivitas akibat pandemi Covid-19 telah menimbulkan kerugian bagi
UMKM, kerugian itu hanya akan tertutupi apabila krisis dapat diakhiri sebelum
menimbulkan kebangkrutan usaha secara massal. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) diberlakukan oleh pemerintah,
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dengan adanya PSBB maka otomatis dampak berdampak terhadap semua aktivitas dan akan
menimbulkan kerugian besar (Hadiwardoyo, 2020).

Dampak pandemi Covid-19 tidak hanya pada sektor manufaktur, tetapijuga terhadap
sektor UMKM sejak April 2020. Salah satu upaya pemulihan ekonomi nasional yang
dilakukan pemerintah di masa pandemi Covid-19 adalah mendorong sektor UMKM, yang
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional karena banyaknya pekerja yang
terlibat langsung. Apalagi jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19 Juta, dengan
komposisi Usaha Mikrodan Kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 juta (99,92%) dari
keseluruhan sektor usaha (Bahtiar, 2021:1).

]

Program pemulihan ekonomi daerah yang dijalankan Pemerintah Kota Gorontalo, tidak
hanya memberikan dampak terhadap masyarakat umum selama di masa pandemi Covid-
19. Tetapi, program kegiatan yang menjadi prioritas Nasional itu, dilaksanakan Pemerintah
Kota Gorontalo turut memberikan pengaruh positif terhadap pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah atau UMKM, usaha tekstil, bengkel dan lain sebagainya. Dan salah satu progres
pelaksanaan program pemulihan ekonomi daerah itu, seperti pemberian bantuan oleh
Pemerintah Kota Gorontalo melalui Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan UKM Kota
Gorontalo, kepada 82 wiraswasta (16/11/2020) yang terdiridari: pembuat kue sebanyak 25
orang, penjahit sebanyak 17 orang, penjual makanan sebanyak 10 orang, bengkel motor,
bengkel las pencucian AC, tata rias, dan pembuatan batako masing-masing sebanyak 5 orang.
Penerima bantuan tersebut adalah wiraswasta produktif (Abing, 2020). Untuk bertahan
dimasa pandemi covid-19 saat ini UMKM di Kecamatan Dungingi sangat berharap ada
bantuan permodalan dari pemerintah kalaupun tidak minimal bantuan modal pinjaman dari
lembaga keuangan dengan beban bunga yang rendah dan pola pengembalian yang lunak.
Kecamatan Dungingi terdapat di Kota Gorontalo yang terdiri terdiri dari 5 (lima) kelurahan:
Libuo, Tuladenggi, Huangobotu, Tomulabutao, dan Tomulabutao Selatan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka judul penelitian
ini adalah: Pengaruh Modal Sendiri Dan Modal Pinjaman Terhadap Pendapatan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah Di Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo.

Modal Sendiri

Menurut Rinjaya (2020:29) bahwa modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari
pemilik perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Kemudian saham yang dikeluarkan
perusahaan dapat dilakukan secara tertutup atau terbuka. Keuntungan menggunakan modal
sendiri untuk membiayai suatu usaha adalah tidak adanya beban biaya bunga tetapi hanya
akan membayar deviden.
Modal Pinjaman

Menurut Kasmir (2017) modal pinjam adalah modal yang sering diperoleh dari pihak
luar perusahaan yang pada umumnya diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman
untuk membiayai suatu usaha akan menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi,
serta biaya provonsi dan komisi yang besarnya relatif. Pengguna modal pinjaman
mewajibkan pengembalian pinjaman setelah jangka waktu tertentu. Keuntungan modal
pinjaman tersebut adalah jumlahnya yang tidak terbatas, artinya adalah tersedia dalam
jumlah yang banyak. Disamping itu, dengan menggunakan modal pinjaman umumnya
timbul motivasi dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh.
Pendapatan

Menurut Candra mukti (2014) pendapatan adalah penerimaan baik berupa uang
maupun barang, baik dari pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjaan atau aktivitas yang
dilakukan dan dinilai dengan uang atas harga yang berlaku pada saat ini. Pendapatan juga
dapat di artikan sebagai semua hasil yang didapatkan setelah bekerja, sedangkan pendapatan
pribadi diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh
tanpa memberi suatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk suatu Negara.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini rencana akan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan: Observasi,
Kuesioner / Angket, Dokumentasi, dan Wawancara / Interview. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Alat analisis yang digunakan Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi, yaitu menganalisis pengaruh variable
bebas terhadap variable terikat. Secara umum, analisis regresi pada dasarnya studi mengenai
variable dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen (bebas) dengan tujuan
untuk mengestimasi atau memproduksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variable dependen
berdasarkan nilai-nilai variable independen yang diketahui.

Y =a+bXi+bX,+e

Keterangan:

Y = Pendapatan UMKM

a = Konstanta

b1, b, = Koefisien regresi

X1 = Modal sendiri

X2 = Modal Pinjaman

e = Kesalahan pengganggu/error
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Gambar 1. Hasil Uji Validitas
Dari hasil analisis yang ditunjukkan oleh gambar diatas menunjukkan bahwa
sebanyak 17 item dari keseluruhan variabel, semuanya memiliki nilai >0,5. Butir-butir
pernyataan dalam instrument adalah valid. Valid tidaknya suatu pernyataan dapat dilihat
pada perbandingan r hitung (person correlation) dengan r tabel. Jika r hitung (person coleration)
lebih besar dari pada r tabel maka pernyataan-pernyataan tersebut dinyatakan valid, begitu
pula sebaliknya.
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Hasil Uji Reabilitas
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Gambar 2. Hasil Uji Reabilitas

Berdasarkan gambar di atas maka dapat dijelaskan bahwa:
(1) Variabel Modal Sendiri (X1) dengan Alpha Cronbach sebesar 0,920 > 0,70, dengan demikian
variabel ini “reliabel”.
(2) Variabel Modal Pinjaman (X2) dengan Alpha Cronbach sebesar 0,897 > 0,70, dengan
demikian variabel ini “reliabel”.
(3) Pendapatan UMKM (Y) dengan Alpha Cronbach sebesar 0,943 > 0,70, dengan demikian
variabel ini “reliabel”.
Dengan demikian karena hasil uji reliabilitas variabel Modal Sendiri (Xi), Modal Pinjaman
(X2), dan Pendapatan UMKM (Y) teruji realibilitas sehingga semua variabel dinyatakan
“realibel”.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

VIF

X1.1 2,564
X1.2 3,828
X1.3 1,697
X1.4 3,275
X1.5 3,515
X1.6 3,592
X1.7 2,520
X21 3,175
X2.2 4,309
X2.3 3,153
X2.4 2,293

Y.1 3,216

Y.2 3,667

Y.3 3,931
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Y.4 6,071
Y.5 3,343
Y.6 3,512

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setiap variabel independen memiliki VIF
yang lebi kecil dari 10 atau nilai folerance value yang lebih besar dari 0,10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini tidak terdapat hubungan
multikolinearitas atara variabel independen.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT)

Gambar 3. Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Dari diagram Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) diatas terlihat bahwa diagram tidak
teratur (naik turun) maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
Sehingga model regresi layak dipakai untuk mengetahui pengaruh modal sendiri dan modal
pinjaman terhadap pendapatan.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Ghozali, 2018) analisis regresi digunakan dalam mengukur seberapa kuat
hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Analisis ini diperlukan dalam mengetahui koefisien-
koefisien regresi serta signifikansi sehingga dapat digunakan dalam menjawab hipotesis yang
ada. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Analisis Lienar Berganda

Rata-rata T Statistik

Sampel Standar Deviasi P
Asli (O) S“(“l\}lf)’el (STDEV) (1 O/ Si}"DEV Values
Modal Pinjaman X2
> Pendapatany 0,222 0,205 0,083 2673 0,009
Modal Sendiri X1-> (03 0,672 0,078 8496 0,000
Pendapatan Y

Sumber: Data olahan SmartPls 3

Berdasrkan tabel di atas maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y=a+ b1 X;+bXo+ e
Pendapatan = 8,49 Modal Sendiri + 2,67 Modal Pinjaman + e

Hasil Uji Hipotesis
Ujit
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Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini uji t digunakan
untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel: Modal Sendiri dan Modal Pinjaman
terhadap variabel Pendapatan UMKM, yang digunakan dalam menguji statistik dapat dilihat
pada nilai signifikansi.

Tabel 3. Hasil uji t

Rata-rata Standar T Statistik

22;??51) Sampel Deviasi = (| O/STDEV Vafues
(M) (STDEV) 1)
Modal Pinjaman X2
-> Pendapatan Y 0,222 0,205 0083 o7 oo
Modal Sendiri X1 -> 0,663 0,672 0,078 8,496 0,000

Pendapatan Y
Sumber: Data Olahan SmartPls 3

1. Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa
terdapat nilai probabilitas sebesar 0,000 (0,00<0,05) Nilai tersebut dapat membuktikan
bahwa H; diterima. Yang artinya bahwa “Modal sendiri berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM”.

2. Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa
terdapat probalitas sebesar 0,009 (0,00<0,05) Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa H>
diterima. Yang berarti bahwa “Modal pinjaman berpengaruh positif terhadap pendapatan
UMKM”.

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah Modal Sendiri dan Modal Pinjaman
mempengaruhi Pendapatan. Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anatara variabel
independen dengan dependen secara simultan.
Tabel 4. Hasil uji F

Modal Modal Pendapatan
Pinjaman X2 Sendiri X1 Y
Modal Pinjaman X2 0,06
Modal Sendiri X1 0,56

Pendapatan Y
Sumber: Data Olahan SmartPls 3

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas nilai F diperoleh masing-masing 0,56 dan 0,06
dengan signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Modal
Sendiri dan Modal Pinjaman) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Pendapatan UMKM). Oleh karena itu, maka variabel independen yang meliputi Modal
Sendiri (Xi) dan Modal Pinjaman (Xz) secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel
dependen Pendapatan UMKM (Y). Dengan demikian hipotesis bahwa Modal Sendiri dan
Modal Pinjaman secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan UMKM (Hs) dapat diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel-variabel terikat (Ghozali, 2018).
Tabel 5. Hasil uji koefisien determinasi

R Square Adjusted R
Square
Pendapatan Y 0,727 0,722

Sumber: Data Olahan SmartPls 3
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Berdasrkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa R? sebesar 0,727 yang berarti 72,70%
pedapatan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel modal sendiri dan modal pinjaman, sisanya
27,30% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya bagian ini diteruskan dengan pembahasan hasil-hasil penelitian.
Berdasarkan yang diperoleh dari pengolaan data SmartPls dan juga dari penelitian terdahulu
maka dapat diperoleh pembahasan sebagai berikut:

Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Dungingi Kota
Gorontalo

Variabel Modal Sendiri dalam penelitian ini mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,00
< 0.05, dapat disimpulkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh terhadap varibel Pendapatan
UMKM. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya Modal sendiri berpengaruh
positif terhadap pendapatan UMKM, dengan demikian hipotesis bahwa Modal Sendiri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM, dapat diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar pengeluaran modal kerja dalam berdagang maka
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. Kekurangan modal kerja bagi sebagian
wirausaha akan sangat membatasi kemampuan mengadakan persediaan barang yang cukup.

Penelitian ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah & Haryati (2019)
manunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara modal sendiri terhadap pendapatan
usaha diterima. Artinya semakin besar modal pemilik yang digunakan untuk keperluan
proses produksi, maka pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat.

Pengaruh Modal Pinjaman terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Dungingi Kota
Gorontalo

Variabel Modal Pinjaman dalam penelitian ini mempunyai nilai signifikansi sebesar
0.009 < 0.05, nilai tersebut dapat membuktikan bahwa H2 diterima. Yang berarti bahwa modal
pinjaman berpengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM. Hal ini berarti bahwa semakin
besar modal pinjaman yang diterima pelaku usaha mikro maka akan meningkatkan
pendapatan usaha mikro. Perolehan pendapatan yang semakin tinggi dikarenakan terjadi
kenaikan pada jumlah produksi yang kemudian akan meningkatkan pendapatan usaha
mikro. Secara teori hubungan pinjaman modal dengan pendapatan adalah positif. Hal ini
dikarenakan bantuan dana modal pinjaman yang berasal dari bank atau nonbank sangat
membantu bagi permodalan usaha mikro untuk meningkatkan produksi atau barang
usahanya dan untuk memperbaiki infrastruktur tempat usaha.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trio Rinjaya (2020)
menunjukkan bahwa Modal Pinjaman berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM,
hal ini disebabkan oleh Penambahan modal yang dibantu oleh pemerintah melaui lembaga
keuangan merupakan kekuatan yang nantinya akan mempengaruhi bagaimana kelangsungan
dari usaha yang dibangun sehingga dapat mendorong pedagang dan dapat menambah
jumlah daganganya serta memperluas atau menambah usaha.

Pengaruh Modal Sendiri dan Modal Pinjaman terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan
Dungingi Kota Gorontalo

Berdasarkan hasil uji F maka diperoleh nilai F masing-masing 0,56 dan 0,63 dengan
signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Modal Sendiri
dan Modal Pinjaman) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Pendapatan UMKM). Oleh karena itu, maka variabel independen yang meliputi Modal
Sendiri (Xi) dan Modal Pinjaman (X2) secara simultan terdapat pengaruh terhadap variabel
dependen Pendapatan UMKM (Y). Dengan demikian hipotesis bahwa Modal Sendiri dan
Modal Pinjaman secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan UMKM, dapat diterima.
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Penelitian ini sejalan atau konsisten dengan penelitian Sari, Manja (2019) dengan hasil
bahwa Modal Sendiri dan Modal Kredit Usaha Mikro secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada pelaku UMKM di

Kecamatan Dungingi Kota Gorontal maka dapat disimpulkan:

1. Modal Sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar pengeluaran modal kerja dalam berdagang maka
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. Kekurangan modal kerja bagi sebagian
wirausaha akan sangat membatasi kemampuan mengadakan persediaan barang yang
cukup.

2. Modal Pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. Modal
Pinjaman yang dilakukan UMKM selama ini mempengaruhi Pendapatan UMKM. Hal ini
berarti bahwa semakin besar modal pinjaman yang diterima pelaku usaha mikro maka
akan meningkatkan pendapatan usaha mikro. Perolehan pendapatan yang semakin tinggi
dikarenakan terjadi kenaikan pada jumlah produksi yang kemudian akan meningkatkan
pendapatan usaha mikro. Secara teori hubungan pinjaman modal dengan pendapatan
adalah positif. Hal ini dikarenakan bantuan dana modal pinjaman yang berasal dari bank
atau nonbank sangat membantu bagi permodalan usaha mikro untuk meningkatkan
produksi atau barang usahanya dan untuk memperbaiki infrastruktur tempat usaha.

3. Modal Sendiri dan Modal Pinjaman secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap
Pendapatan UMKM. Terdapat korelasi atau hubungan sebesar 72,70%, yang artinya bahwa
Modal Sendiri dan Modal Pinjaman berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM sedangkan
sebesar 27,30% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar dari penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dalam penelitian ini saran yang perlu
diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Akan lebih baiknya jika para pelaku UMKM dapat menggunakan Modal itu dengan sebaik
mungkin missal Modal yang dimiliki suatu pelaku UMKM itu dapat digunakan untuk
menjungjung keberlangsungan usahanya.

2. Perlu adanya peningkatan dan pengembangan Modal Pinjaman yang disalurkan oleh
lembaga keuangan kepada seluruh UMKM yang berada pada Kecamatan Dungingi Kota
Gorontalo. Hal ini bertujuan agar pendapatan masyarakat dapat mengalami peningkatan
tetapi jika pemberian kredit modal usaha yang disalurkan kepada UMKM melebihi batas
kemampuan UMKM dalam membayar angsuran maka akan membahayakan
keberlangsungan UMKM itu sendiri. Oleh karena itu pemberian kredit modal usaha harus
disalurkan sesuai dengan kemampuan UMKM dalam membayar angsuran.

3. Modal Sendiri dan Modal Pinjaman agar minimal dipertahankan karena kondisi saat ini
sudah baik dan mempengaruhi Pendapatan UMKM. Artinya bahwa Modal Sendiri dan
Modal Pinjaman jika ditingkatkan akan lebih baik. Modal Sendiri dan Modal Pinjaman
sudah baik, namun jika dioptimalkan maka akan meningkatkan Pendapatan UMKM. Dan
untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lainnya selain Modal Sendiri
dan Modal Pinjaman, seperti misalnya lama usaha kualitas produk/jasa, total aset, dan lain
sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian juga akan lebih variatif.
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